BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Tabel 3.13 merupakan hasil statistik diskripsi produktivitas pekerjaan
pasangan bata uniuk seluruh sampel dengan rata-rata (mean) 1,155772 mzlfjam
dengan nilai maksimum dan minimum berturut-turut 1,589 mt/jam dan 0,7349
m*/jam. Tabel 3.9 dan grafik 4.1 menjelaskan distirbusi  rata-rata produktivitas

pekerjaan pasangan bata untuk seluruh sampel
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Gambar 4.1 Grafik Distribusi Rata-Rata Produktivitas
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4.2 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Pada tabel 3.10 dan tabel 3.14 dan pada grafik 42  terlihat bahwa jarak
terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke lokasi
pemasangan vaitu berkisar (-3 meter dengan persentase 1.67% sedangkan jarak
terjauh berkisar 30-33 meter dengan persentase masing-masing 1,76 % . Hasil
analisis menunjukkan jarak mortar antara (-3 meter  menghasilkam rata-rata
produktivitas pekerjaan pasangan bata yang tingg hal tersebut karena jarak mortar
ke lokasi pemasangan  dekat sehingga pekerja pembantu dengan cepat dapat
menghantarkan mortar ke lokasi pemasangan bata dan tukang bata menyelesaikan
pekerjaan pasangan bata dengan cepat. Sedangkan jarak mortar antara 30-33 meter
menghastlakn produktivitas pekerjaan pasangan bata rendah dikarenakan jarak yang
terlalu jauh dart lokasi pemasangan sehingga  sering ferjadi keterlambatan

pengantaran mortar.
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Gambar 4.2 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Mortar
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4.3 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata
Pada tabel 3.11 dan tabel 3.15 dan gambar 4.3 dapat diketahut bahwa jarak
terdekat untuk mengantar bata ke lokast pemasangannya vaitu  0-3 meter dengan
persentase 1.67% sedangkan jarak terjauh 30-33 meter dengan persentase 1,67 %,
jarak tumpukan bata vang paling umum pada provek berkisar 12-15 meter dengan
persentase 16,67 9. Jarak tumpukan bata antara 0-3 meter mendukung rata-rata
produktivitas pekerjaan pasangan bata | tertinggi vaitu 1,5680 mjam, karena jarak
tumpukan bata ke lokasi pemasangan dekat sehingga pekerja pembantu dapat
mengantar bata ke dokast pemasangannva dengan cepat. Sedangkan rata-rata
roduktivitas pekerjuan pusangan | bata paling rendah vaitu 0 8892 m7/jam, pada
Jarak mortar antara 30-35 mcter. karcna jarak yvang terlalu jawh. schingga sering

terjadi keterlambatan penginman bata k¢ lokasi pemasangannya.

trekuensi
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Gambar 4.3 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata
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4.4 Jumlah Pekerja Pembantu

Pada tabel 3.12, tabel 3.16 juga pada gambar 4.4 tentang. grafik distribusi
jumlah pekerja pembantu untuk I(satu) tukang bata terhadap lokas: pemasangan
untuk seluruh proyek vang berjumiah 2 orang sampai dengan 4 orang saja, terlihat
bahwa jumlah pekerja pembantu yang sering digunakan vaitu 3 orang dengan
persentase 58.33%, sedangkan jumlah pekenja pembanty yang jarang digunakan
untuk mengakut mortar ataupun bata ke lokasi pemasangan adalah 4 orang dengan
persentase 10,00 %.  Dapat diketahui bahwa dengan jumtah pekerja pembantu
sebanvak 3 orang | diperolch rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata
tertinggi vaitu 1,3238 mjam hal tersebut karena koordinasi dan ruang gerak para
pekerja pembantu cukup bagus dalam mengirim material (mortar dan bata) schingga
tukang pasang bata dapat scgera menyelesatkan pekerjaan pasangan bata
Sedangkan dengan jumlah pekerja pembantu 4 orang, didapat raia-rata produktivitas
pekerjaan pasangan bata paling rendah 0,8520 m’/jam. Analisis menunjukkan ruang
gerak yang kurang bagus akibat kepadatan pekena pembantu dapat menyebabkan
lalu lintas pekerjaan menjadi  kurang lancar sehingga terjadi keterlambatan

penyediaan material {bata dan mortar} ke lokasi pemasangannya.
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Gambar 4.4 Grafik Distribusi Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

4.5 Upah Tenaga Kerja (Tukang)

Berdasarkan tabel 3.17 dan gambar 4.5 mengenai grafik distribusi tenaga
kerjaberdasarkan upah per hari, pada umumya pemborang/kontraktor
membayar tukang sebesar Rp.13.000,00 .Dengan upah tukang sebesar Rp
13.500,00, scbanyak 15 orang tukang pasang bata menghasilkan produktivitas

. . . " I
kerjaan pasanganbat paling tinggi sebesar 1,2001 m™/jam.
PeKeT] £ g unge : ]
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Gambar 4.5 Grafik Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Upah

4.6 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar Dengan Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata

Dari Tabel 3.20 dapat diketahui bahwa terdapat hubungna vang kuat negatif
antara jarak mortar dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata dan ada pengaruh
antara keduanva vaitu schesar —0,807

Berdasarka tabel 3018 kostanta (o) sebesar 1,485 dan koefisien regresi sebesar
(1) se —0,0246, maka dapat dibuat persamaan regrest vattu Y=1,485-00246X,.
Yika persamaan  regresi tersebut dianggap fmear maka  untuk mengetabw
kebenarannva perlu didakukan up keliearan garis regrest, sepertt pada tabel 3.24
dengan up F. Dengan uji kelincaran garis regresi, untuk variabel jarak mortar (X))

didapat 7 jamg = 0.4167 dan dani frse weszsx = 31559 dimana fiiowe = Juber, Y@

U’S
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berarti bahwa angapan garis regresi antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan
bata (Y) dengan variabel jarak mortar (X)) linear adalah benar.

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara jarak mortar dengan produktivitas
pekerjaan pasangan bata dapat dilakukan uji t, seperti dalam tabel 3.21. Dengan uji t
jarak mortar (X;) didapat ¢ jnmg megauiny -10,407 dan 1 ger o556 -2,003 dimana,
! hizng (opatt < ! whel gegaity Yang berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan jarak
mortar (X;). Dari tabel 322 diperoleh angka koefisien korelasi £ R ) 0,807 dan
koefisien determinasinva atau K. adalah 6,651 (pengkuadratan dari koefisien
korelasi-0.807 x 0,807 = 0.651) . vang berarti 65,1 % pada jarak mortar O meter
sampai dengan 33 meter, produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan olch
variabel jarak mortar, sedangkan sisanya (100%-65,1% = 34,9%) dijelaskan oleh
sebab-sebab fain. .

Dengan adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan antara jarak mortar
dan produktivitas pekerjaan pasangan bata, maka jarak mortar yang semakin dekat ke
lokasi pemasangan bata akan mendukung produktivitas pekegaan pasangan bata
senakin tinggi karena pekerja pernbantu akan dapat membawa mortar dengan segera

ke lokasi pasangan bata dan tidak terjadi keterlambatan pengiriman.
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Grafik 4.6 Hubungan Antara Procuktivitas Dengan Jarak Mortar

4.7 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Tumpukan Bata Dengan Produktivitas
Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.20 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara jarak tumpukan
bata dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata yang kuat negatif sebesar -
0,789,

Berdasarka tabel 3,18 kostanta (Be) scbesar 1,520 dan Koefisicn regrest scbesar
(B} sebesar ~0,0239 maka dapat dibuat persamaan regrest yvaitu Y=1 520-0.0239X,.
Hka persamaan regrosi tersebut dianggap lincar maha untuk menguy it kehenarannva
dilzkukan uii kelicaran garls regresi, seperti pada tabel 3,250 Dengan ujt kelinearan
garis regresi, untuk varia bel jarak tumpukan bata (X2) didapat {1, =0.6759 dan dan

s s sxs = 31559 sehin@ea fumwme  Jubee yang beraril bahwa angapan earis

h'!u wi (L



regresi antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan variabel
jarak tumpukan bata (X:) linear adalah benar.

Tingkat signifikan antara jarak tumpukan bata dengan produktivitas pekerjaan
pasangan bata dapat dilthat dengan ujt t, seperti pada tabel 3.21. Dengan uji t jarak
tumpukan bata (X») didapat t i, = -0.797 dan dari tabel didapat 1 whenoosse = —
2,003, sehingea ! ning qepantt < 1 wbed cegents YANE berarti bahwa pada jarak tumpukan
bata O meter sampai denpan 33 meter terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan jarak
tumpukan bata (X). Dar tabel 3.22 untuk koefisicn korelast (424 diperoleh angka
0,789 dan kocfisicn determinusinya atau R e adalah 0673 yang berarti £2.3 %

produktivitas pekerjaan pasangan bata  bisa dijelaskan olch variabel jarak mortar,

sedangkan sisanya (100%-62 3% = 37,7%) dijelaskan olch sebab-sebab lain.

16 L 122
2320

15 1™ -
. 1.4 \:ZO €] Dz’,&
£ B KT 280
© 131 s = 5\@3 19
N o 38~ © 252
£ 121 or & 325 o 43
w o3 El 126\ FAA
S 1 8 PO B:
_5_‘ 6] - 46 00 = D5y b
£ 1.0 1 10 40 g 15 57
ho 1 (@] [} H‘g\ 59 58
e 9 4116 9 s A
= oo o
o [

8 o 56 e
(8] 6
Y
6 e J Rsq = 0,6233
0 4 8 12 16 20 24 23 32
2 6 10 14 18 22 26 30

jarak tumpukan bata (me'ter)

Gambar 4.7 Grafik Hubungan Antara Produktivitas dengan

Jarak T-impukan Eata




54

4.8 Hubungan Dan Pengaruh Jumlah Pekerja Pembantu Dengan Produktivitas

Pekerjaan Pasangan Bata

Tabel 3.20 menunjukkan adanya hubungan antara jumlah pekena pembantu
dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata, tetapi hubungannya lemah nepatif
sebesar 0,331

Berdasarkan tabel 3.18 kostanta (By) sebesar 1,489 dan kocfisien regres
sebesar () sebesar 0,120, maka dapat dibuat persamaan regresi vaitu Y= 1,489-
0,120X;. Jika persamaan regrest tersebut dianggap lincar maka untuk menge ctahuinya
dilakukan uji keliearan garis regresi, pada tabel 53.26. Dengan yji kelincaran gans
regresi, untuk variabel jumliah pekerja pembantu (X3} didapat f iy =2 8028 dan dan
Frshel 005258 = 3,1839 schingga fiumg * Jurer vang berarti bahwa anpggapan garis
regresi antara variabe! produktivitas pekerjaan pasangan n bata (Y) dengan variabel
jumlah pekerja pembantu (3;) linear adalah benar.

Tingkat signifikan antara jumlah pekerja pembantu -dengan produktivitas
pekerjaan dapat dilihat dengan uji t seperti tabel 3.21. Dengan uii t jumlah pekena
pembantu (X3} didapal /7 g =2 672 dan dari tabel didapat 1 e was s -2 00

SehiNEEa 1 jumme negauns = 7 abel o rti bahwa terdapat hubungzan dan

pengaruh vang signifikan antara vanabel 1
dengan jumiah pekerja pembantu (X3}, Dari tabel 3.22 koefi isien korelast (R 7 03531
dan keefisien determinasinyva atau R . adalah 0110 vang berartr 11 %%

produktivitas pekerjaan pasangan bata  bisa dijelaskan oleh vartabel jumlah pekera

pembantu, sedangkan stsanya (100%-11% = 89%%) dijelaskan oleh schab-sebab lain.

-~
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Hanya 11% produktivitas pekerjaan pasangan bata yang bisa dijelaskan oleh
jumlah pekerja pembantu, hal ini disebabkan karena mayoritas sampel (sebesar
58 33% ) tukang dibantu oleh 3 orang pekerja pembantu sedangkan pada sampel
yang menggunakan 4 orang pekerja pembantu dibantukan untuk melangsir material

vang letaknya jauh.
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4.9. Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan
Jumiah Pekerja Pembantu 2 Terhadap Produktivitas Pekerjaan Pasangan
Bata
Dari Tabel 3.19a koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan
pasangan bata dengan mortar dan tumpukan bata menghasilakn persamaan regresi
yartu:
Y = 1,5430-0,0147X:- 0,0138X>
keterangan :
Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
Xy = jarak mortar

X; = jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 1,5430 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan

jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata adalah

Koefisien regresi X, sebesar =0.0147 menyatakan bahwa setiap penambahan

(karena tanda -) 1 meter jaruk mortar pada pasangan bata akan menurunkan

sroduktivitas pekerjaan pasungan bata sebesar 1 x ¢.0147 mAam. 2 meter jarak
=] = : 3 .
moriar pada pasa baia akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar 7 x 0,0147 m*/jam, dan seterusnya.
Kocfisien regresi X, sehesar —0,0158 menyatakan bahwa s¢ tiap penambahan
(karena tanda -} 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan

produktivitas pekerfaan pasangan bata sebesar 1 X 0.0158 mjam, 2 meter jarak
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tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar
2 x0,0158 m*/jam, dan seterusnya.

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi (R) total diperoleh angka 0,768 dan
koefisien determinasinya atau R ... adalah 0,590 , yang berarti 59 % produktivitas
pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan jarak
tumpukan bata, sedangkan sisanya (160%-59% — 41%) dijelaskan oleh sebab-sebab
lain. Pada uji F untuk korelasi berganda, didapat Fpiung = 11,516 > F vwcesiie =
32389 vang berarti dengan menggunakan jumlah pekerja pembantu 2 (dua) orang,
terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produkiivitas  pekerjaan
pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan kerelasi tersebut menunjukan bahwa semakin dekat jarak
mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan bata maka akan menunjang

produktivitas pekerjaan pasangan bata.

Gambar4.9 Grafik Hubungan Antara Poduktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumiah Pekerja Pembantu 2 orang
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4.10 Hubungan Jarak Mortar, Jarak Tmpukan Bata Dan Jumlah Pekerja
Pembantu 3 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.19a tentang koefisien regresi berganda menghasilakan persamaan
regrest vauu
Y = 1,6490-0,0162X,-0.0172X;
keterangan !
Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
X, = jarak monar
= jarak tumpukan hata
Konstanta sebasar 1.6490 menyatakan ba l'ma'nk‘; tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata adalah
1,6490 m
Koefisien regresi X, scbesar -0,0162 menvatakan bahwa setiap periambahan
(karena tanda - } 1 meter jarak mortar pada pasangan bata. akan menurunkan
produktivitas pekerjaan pasangan hata sebesar | x 0,0162 m'/jam, 2 meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar 2 x
G.0162 m flam, dan seferusnya.

1
1

Koefisien regresi ¥ sehesar 00172 mensatakan hahwa setiap penambahan

T T L P 301 wypreatar S T e N e e ~ ey
(}\.d:zzm [ESE 316 ¥4 L I § 17;;‘-1 Jarks LUMPURGD oala paad pasy 1L tu‘z.‘ J.La.ﬂ m\.ul'ﬂu‘}xdﬂ

1t bata schbesar 1 x 00172 m' “fjam, 2 meter jarak

. 3 1- - ¥ . SN ETY AN Y FY R
produktivitas pekeraan pasal

tumpukan bata pada pasangan bata akan menur unkan produktivitas pekerjaan sebesar

i

2 x 0,0158 m™/jam, dan selerusny
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Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,885 dan
koefisicn determinasinya adalah 0,783 yang berarti 78,3 % produktivitas pekerjaan
pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan jarak tumpukan bata,
sedangkan sisanya (100%-78.3% = 21.7%) dijelaskan oleh sebab-scbab lain. Pada uji
F untuk korelasi berganda, didapat Fujue = 57,832 > T guaessra = 3,2945 vang
berarti terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas
pekerjaan pasangan bata denpan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa  dengan menggunakan 3

orang pekerja pembaniu. maka  semakin dekat jarnk mortar dan tumpukan bata ke

lokasi pemasangannya maka akan menunjang peningkatan produktivitas pekerjaan.

pasanga bata.

Gambar 4.10 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 3 Orang
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4.11 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan
Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata
Dari Tabel 3.19a tentang koefisien regresi berganda menghasilakan persamaan

regrest yattu:

Y = 1,560-0,0110X,-0,06168X>
keterangan :
Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
X, = jarak mortar
X, = jarak tumpukan bata
Konstanta scbesar 1,560 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata , maka besar produktiviias pekerjaan pasangan bata adalah

1,560 mz/jam i
Koefisien regresi X, sebesar —0,0110 menyatakan bahwa setiap penambahan

(karena tanda - ) | meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,0110 mjam, 2 meter jarak

mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas ‘pekerjaan sebesar 2 X

0.0110 m%jam, dan seterusnya.

Koefisien regresi Xo schesar ~0,0168 menvatakan bahwa scuap penambahan

{karena fanda - ) 1 meter jarak tompukan bata pada pasangan hata akan monurunkan

——

produktivitas peketjaan pasangan bata sebesar 1 x 0.0168 m¥jam, dan seterusnya.

T

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ¢ R j total dipevoleh angka 0,933 dun

I I
s
33X

koelisien determinasinyva adalah 0,80 {pengkuadratan dart koefisien korelasy 0.933x
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0,933 = 0,870) R ,par bisa disebut koefisien determinasi, yang berarti 87 %
produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100%-87% = 13%) dijelaskan oleh sebab-
sebab lain seperti kepadatan tenaga kerja yang menyebabkan lalu-lintas pekerjaan
menjadi kurang lancar, jarak yang terlalu jauh, keterlambatan dalam menyediakan
material (bata dan mortar) dan pengawasan vang kurang baik. Pada uji F untuk
korelasi berganda, didapat Fyjumg = 10,012 > Fpwposan = 8,667 yang berarti terdapat
hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas pekerjaan pasangan
bata dengan jarak morar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa maka semakin jauh jarak
mortar dan tumpukan bata maka akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

hata.

Gambar 4.11 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang



4.12 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Tumpukan Bata Dan Jumlah
Pekerja Pembantu Dengan Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.19 koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan
pasangan bata dengan jarak mortar dan tumpukan bata 0 meter sampai dengan 33
meter dan jumlah pekerja  secara serempak menghasilakan persamaan regresi yatu:

Y = 1,4320-0,0161X,- 0,0168X,+0,07036Xs
keterangan :

Y = produktivitas

X, = jarak mertar

X; = jarak tumpukan bata

Xy= jumlah pekerja pembantu

Konstanta sebesar 1.4320 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar, jarak
tumpukan bata dan pekerja pembantu, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan
bata adalah 1,4320 m*fjam.

Koefisien regresi X, sebesar -0,0161 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 X 0,0161 mz;"'jam, 2 meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjuan sebesar 2 x
00161 m™jam. dan seterusnya,

Kocfisicn regresi X, scbesar ~0,0168 menyatakan bahwa sctiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata scbesar 1 X 0,0168 m*fjam, 2 meter jarak
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tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar
2 x 0,0168 m*/jam, dan seterusnya.

Koefisien regresi X3 sebesar 0,0703 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda +) 1 orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,0703 m%/jam, 2 orang pekerja
pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas pekerjaan sebesar 2
x 0.0703 m*/jam, 3 arang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan
produktivitas sebesar 3 x 0,07036 m*/jam dan seterusnya, akan tetapi hal ini berlaku
terbatas sampai 3 ‘orang pekera pembantu karepa dan data yang diperoleh
produktivitas pekerjaan pacangan bata terfinggl diperoleh dengan jumlah pekena
pembantu 3 orang

Dari tabel 3.23 untuk kocfisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,895 dan
koefisien determinasinya adalah 0,80 yang berarti 80 % produktivitas pekerjaan
pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar, jarak tumpukan bata dan
jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100%-80% = 20%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain, seperti keadaan cuaca yang tidak mendukung, keterlambatan dalam
memulai pekerjaan dan kepadatan tenaga kerja serta pengawasan - vang tidak bagus.
Pada uji F untuk korelast berganda, didapat Fris, = 74867 > F panssss = 2,7694

vang berarti terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas

]

pekerjaan pasangan baia dengan farak mortar, jarak tumpukan bata dan jumiab

¢

pekerja pembantu.



Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin
dekat jarak mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya, maka akan

menunjang peningkatan produktivitas pekerjaan pasangan bata .




